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EFEK TERATOGENIK DAN MUTAGENIK “TEA BAG“ DAN “KAPSUL PALIASA”
(KLEINHOVIA HOSPITA L.) SEBAGAI SEDIAAN HERBAL TERSTANDAR
HEPATOGENERATIF-HEPATOPROTEKTIF
Rosany Tayeb, Elly Wahyudin, Gemini Alam, Ermina Pakki dan Akbar Bahar
ABSTRAK
Daun paliasa (Kleinhovia hospita L., suku Sterculiaceae) secara empiris digunakan oleh masyarakat
Sulawesi Selatan sebagai obat penyakit kuning atau hepatitis dengan cara meminum air rebusannya.
Penelitian ini direncanakan dengan dua tahapan yaitu: pada tahun pertama akan dilakukan penelitian efek
teratogenik dan mutagenic dari sediaan“Kapsul Paliasa” dan “Tea Bag Paliasa” sebagai sediaan
hepatogeneratif dan pada tahun kedua akan dilakukan kajian farmakokinetika “Kapsul Paliasa” dan “Tea
Bag Paliasa” sebagai sediaan hepatoprotektor. Efek teratogenik dilakukan pada tikus putih galur Wistar,
sediaan diberikan selama fase oogenesis (hari ke-6 hingga ke-18 kehamilan) dan pada hari ke-19 tikus
dimatikan. Hasil pengamatan berupa : Jumlah hewan yang mengalami keguguran dan yang hamil
sempurna; berat dan panjang fetus; jumlah fetus hidup; jumlah fetus mati; jumlah fetus yang mengalami
resorpsi; frekuensi cacat morfologi pada anggota badan dan organ tubuh serta hemoragi menjadi
parameter pada uji ini. Sedangkan pada uji mutagenic metode Ames dengan bakteri E.coli wp2 [pKM101]
+ E.coli wp2 uvrA dan S. typhimurium TA1535/pSK1002 yang diamati secara Microplate Format
Mutagenicity Assay. Hasil uji teratogenik “Kapsul Paliasa” 39,1 mg/kgBB/hari dan “Tea Bag Paliasa”
124 mg/kgBB/hari menunjukkan bahwa tidak adanya perbedaan yang bermakna antara berat dan panjang
fetus; jumlah fetus hidup; jumlah fetus mati; jumlah fetus yang mengalami resorpsi; frekuensi cacat
morfologi pada anggota badan dan organ tubuh serta hemoragi antara kelompok perlakukan dan
kelompok control (p>0,05). Pada uji mutagenic juga tidak menunjukkan adanya perubahan genetic pada 3
sampel bakteri yang digunakan. Sehingga dapat disimpulkan bahwa baik “Kapsul Paliasa” maupun “Tea
Bag Paliasa” tidak menunjukkan adanya efek teratogenik dan mutagenic pada hewan uji tikus putih galur
Wistar.
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TERATOGENIC AND MUTAGENIC EFFECTS OF TEA BAG AND CAPSULE OF
PALIASA (KLEINHOVIA HOSPITA L.) AS HEPATOGENERATIVE-
HEPATOPROTECTIVE STANDARDIZED HERB
Rosany Tayeb, Elly Wahyudin, Gemini Alam, Ermina Pakki and Akbar Bahar
ABSTRACT
Paliasa leaves (Kleinhovia hospita L., Sterculiaceae) have been used in traditional South Sulawesi
medicine for a wide variety of disorders such as jaundice or hepatitis. This study will be planned in two
stages: The first stage about Teratogenic and Mutagenic Effect of "Capsule" and "Tea Bag” of Paliasa" as
hepatogenerative-hepatoprotetor Standardized Herb and in the second stage will examine the
pharmacokinetics profiles of "Capsule" and "Tea Bag” of paliasa. Teratogenic effects on Wistar rat
fetuses during during oogenesis phase (6th to 18th day of pregnancy) and on 19th, the mice killed. We
observated: number of animals that were pregnant and had a miscarriage; weight and length; number of
live fetuses; number of dead fetuses; number of fetuses that resorption; frequency of morphological
defects in the limbs and organs of body and hemorrhage into the parameters in this test. Ames mutagenic
test usingE.coli WP2 [pKM101] + WP2 uvrA E. coli and S. typhimurium TA1535 / pSK1002 were
observed by Microplate Assay Format for mutagenic activity test. The teratogenic effect of "Capsule"
39.1 mg/kg/day and "Tea Bag" 124 mg/kg/day of paliasa showed that no significant difference between:
weight and length of the fetus; number of live fetuses; number of dead fetuses; number of fetuses that
resorption; frequency of morphological defects in the limbs and organs of body; as well as hemorrhage
between treatment group and the control group (p> 0.05). At mutagenic test also did not indicate any
genetic changes in bacteria that used. It can be concluded that " Capsule" and "Tea Bag" of paliasa do not
indicate teratogenic and mutagenic effects.
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